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Abstrak: Pantai Sanur merupakan suatu tempat pariwisata yang populer di pulau Bali. Tempat ini 
posisinya merupakan persis di sebelah timur kota Denpasar, ibu kota Bali. Sanur terletak di Kotamadya 
Denpasar . Pantai Sanur mempunyai keadaan optimum untuk perkembangan rumput laut. Pemilihan lahan 
rumput laut yang pas ialah kunci keberhasilan dari budidaya rumput laut, hingga kemampuan tersebut jadi 
salah satu potensi yang dirasa sangat berguna serta potensial. Namun budidaya rumput laut disanur belum 
dipahami secara luas cara memberdayakan agar menjadi rumput laut yang bagus dan bernilai tinggi, petani 
rumput laut disanur hanya menanam rumput laut dengan cara mereka sendiri. Apabila dikembangkan 
dengan baik potensi rumput laut di Pantai Sanur dapat dijadikan wisata edukasi untuk turis, selaku tempat 
tujuan wisata edukasi belum berjalan dengan baik, lebih jauh warga di Pantai Sanur belum menguasai 
secara mendalam mengenai apa itu konsep wisata edukasi,dan bagaimana prospek kedepannya. Dalam 
upaya selaku destinasi tujuan wisata edukasi, diperlukan kerjasama dengan pengelola pantai atau kepala 
lingkungan setempat guna untuk memberi dukungan dan pengawasan . Maka dari itu solusi yang 
diperlukan yaitu pertama melakukan penyuluhan mengenai potensi rumput laut yang bisa dimanfaatkan 
sebagai destinasi wisata baru yaitu wisata edukasi, selanjutnya dilakukannya perberdayaan secara kuat 
agar rumput laut menjadi teratus dan terjaga kualitasnya lalu dilakukannya Kerjasama dengan kepala 
lingkungan atau pengelola pantai agar diberi dukungan dan pengawasan. Tujuan dari kuliah kerja nyata ini 
adalah untuk mengetahui pemberdayaan rumput laut sebagai destinasi pariwisata edukasi. 
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Abstract: Sanur Beach is a popular tourist spot on the island of Bali. This place is positioned just east of 
the city of Denpasar, the capital of Bali. Sanur is located in the Municipality of Denpasar. Sanur beach 
has the optimum conditions for the development of seaweed. Selection of the right seaweed land is the key 
to the success of seaweed cultivation, so that this ability becomes one of the potentials that are considered 
very useful and potential. However, it is not widely understood how to make good and high value 
seaweed cultivation in Sanur, and only grow seaweed in their own way. If the potential for seaweed on 
Sanur Beach is developed properly, it can be used as educational tourism for tourists, as an educational 
tourist destination, it has not been going well. In an effort to become an educational tourist destination, 
cooperation is needed with beach managers or local environmental leaders in order to provide support 
and supervision. Therefore, the solution needed is first to provide counseling on the potential of seaweed 
that can be used as a new tourist destination, namely educational tourism, then strong empowerment so 
that the seaweed is maintained and its quality is maintained, then collaborating with the head of the 
environment or beach managers to be given support and supervision. The purpose of this real work 
lecture is to find out the empowerment of seaweed as an educational tourism destination 
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Pariwisata dijaman kini jadi salah satu sector yang tumbuh pesat. Pesatnya 
pertumbuhan pariwisata bisa dilihat dari timbulnya bermacam destinasi pariwisata, 
akomodasi, fasilitas serta prasarana pariwisata. Salah satu destinasi wisata yang populer 
didunia merupakan Bali. Bali menjadi ikon pariwisata Indonesia karena kunjungan 
wisatawannya relative bertambah dari tahun ke tahun. Selaku destinasi wisata yang 
diketahui hingga mancanegara, Bali mempunyai bermacam- macam daya tarik wisata, 
baik wisata alam budaya, ataupun wisata bahari yang tersebar diseluruh penjuru pulau. 
Sanur ialah salah satu daerah di Bali yang mempunyai destinasi- destinasi wisata 
populer serta mempunyai energi tarik wisata pantai berpasir putih yang indah. Pantai 
jadi salah satu potensi terbanyak yang dipunyai Sanur dalam meningkatkan pariwisata 
berkepanjangan. Pantai tidak cuma dimanfaatkan selaku objek wisata alam, tetapi bisa 
pula dimanfaatkan selaku kawasan budidaya berbagai biota laut yang pula berpotensi 
selaku daya tarik wisata. Salah satunya merupakan Pantai Sanur 
Pantai Sanur merupakan suatu tempat pariwisata yang populer di pulau Bali. 
Tempat ini posisinya merupakan persis di sebelah timur kota Denpasar, ibu kota Bali. 
Sanur terletak di Kotamadya Denpasar. Karena mempunyai ombak yang lumayan 
tenang, hingga pantai Sanur tidak dapat dipakai buat surfing seperti Pantai Kuta. Perihal 
ini diakibatkan sebab kualitas air di Pantai Sanur mempunyai keadaan optimum untuk 
perkembangan rumput laut. Pemilihan lahan rumput laut yang pas ialah kunci 
keberhasilan dari budidaya rumput laut, hingga kemampuan tersebut jadi salah satu 
potensi yang dirasa sangat berguna serta potensial. Rumput laut ialah salah satu 
komoditas budidaya perikanan di Desa Sanur yang menjadi andalan dalam tingkatkan 
perekonomian wilayah serta kesejahteraan warga pesisir. Terdapatnya atensi kusus dari 
pemerintah dalam perihal pemberdayaan rumput laut pasti membawa keuntungan untuk 
masyarakat di Desa Sanur 
Warga Desa Sanur lebih memilih budidaya rumput laut dengan alasan lebih 
mudah, lahan produksi lebih luas serta siklus panennya lebih cepat yakni kurang lebih 
40 hari. Namun budidaya rumput laut disanur belum dipahami secara luas cara 
memberdayakan agar menjadi rumput laut yang bagus dan bernilai tinggi, petani rumput 
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laut disanur hanya menanam rumput laut dengan cara mereka sendiri. Budidaya rumput 
laut kedepan akan dibesarkan didaerah wilayah perbatasan, dengan metode budidaya 
rumput laut yang gampang serta murah yang sanggup meresap tenaga kerja sehingga 
pemanfaatan sumber energi alam yang terdapat secara berkelanjutan bisa dimanfaatkan 
sebagai pariwisata edukasi dan akan membawa dampak perkembangan ekonomi yang 
baik untuk petani rumput laut di Desa Sanur. 
Apabila dikembangkan dengan baik potensi rumput laut di Pantai Sanur dapat 
dijadikan wisata edukasi untuk turis, selaku tempat tujuan wisata edukasi belum 
berjalan dengan baik, lebih jauh warga di Pantai Sanur belum menguasai secara 
mendalam mengenai apa itu konsep wisata edukasi,dan bagaimana prospek kedepannya. 
Sejatinya wisata edukasi ialah konsep wisata yang bernilai positif, dimana konsep ini 
memadukan antara aktivitas pendidikan dengan aktivitas wisata. Wisata bimbingan 
merupakan kegiatan pembelajaran yang bersifat non formal, sehingga tidak kaku seperti 
aktivitas pendidikan di dalam kelas. Tidak hanya itu dalam pelaksanaanya, konsep ini 
lebih menuju kepada konsep edutainment, ialah belajar diiringi dengan kegiatan yang 
menyenangkan. Tujuan utama dari wisata edukasi adalah memberikan kepuasan yang 
optimal sekaligus pengetahuan baru kepada turis. Dalam upaya selaku destinasi tujuan 
wisata edukasi, diperlukan kerjasama dengan pengelola pantai atau kepala lingkungan 
setempat guna untuk memberi dukungan dan pengawasan. Pengabdian ini diperuntukan 
untuk mengetahui pemberdayaan potensi rumput laut sebagai destinasi pariwisata 
edukasi di Pantai Sanur 
 
METODE PENELITIAN  
Kegiatan ini dilakukan dengan cara observasi dan wawancara untuk 
mendapatkan suatu informasi mengenai solusi dan permasalahan yang ada. Pada 
pelaksanaan kegiatan potensi rumput laut sebagai destinasi wisata edukasi. Kegiatan 
penyuluhan ini dilakukan untuk memberikan edukasi kepada petani rumput laut maupun 
masyarakat dengan tujuan untuk memberikan wawasan atau informasi mengenai 
pemberdayaan rumput laut, pemanfaatan rumput laut, potensi rumput laut sebagai 
wisata edukasi maupun prospek kedepan wisata edukasi rumput laut. Dengan 
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dilakukannya penyuluhan ini nantinya bisa membantu memberikan masukan kepada 
masyarakat sanur agar bisa merealisasikan destinasi wisata edukasi tersebut .  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Solusi dapat diartikan sebagai jalan keluar dari suatu permasalahan. Dalam 
kegiatan pengabdian ini ada beberapa solusi yang dapat digunakan yaitu: 1) 
Memberikan pemahaman tentang konsep potensi rumput laut sebagai destinasi wisata 
edukasi dan pemahaman prospek kedepan wisata edukasi tersebut, 2) Memperkuat 
pemberdayaan rumput laut, 3) Bekerjasama dengan pengelola pantai atau kepala 
lingkungan setempat,  
Pelaksanaan KKN di Desa Sanur mencakup tiga bidang yang dilaksanakan. 
Setelah melakukan sosialisasi kepada masyarakat Desa Sanur dengan program KKN, 
pengabdian kegiatan KKN ini melaksanakan program-program dan melaporkan hasil 
pelaksanaan program tersebut. Berikut merupakan hasil dari program kerja yang telah 
pengabdi KKN di Pantai Sanur yang terletak di Desa Sanur kecamatan Denpasar 
Selatan yaitu: 
Proses penyuluhan kepada petani rumput laut dan penempelan poster disekitar 
area pantai sanur. 
Kegiatan yang dilakukan dalam penyuluhan  ini berisikan tentang penyuluhan 
bagaimana konsep  potensi rumput laut sebagai wisata edukasi dan menjelaskan 
bagaimana prospek kedepannya, dengan memberikan edukasi kepada petani rumput laut 
yang belum mengetahui  konsep wisata edukasi rumput laut. Penyuluhan ini 
menggunakan media cetak yaitu poster dengan cara penempelan poster di sekitar area 
pantai sanur untuk diberikan edukasi mengenai konsep wisata edukasi yang tertara 
dalam poster tersebut. Penempelan beberapa poster disekitar pantai sanur bertujuan agar  
banyak masyarakat sanur mengetahui tentang apa itu konsep wisata edukasi 
rumput laut dan prospek kedepan wisata edukasi rumput laut tersebut 
Rumput laut yang sudah diperkuat pemberdayaannya 
Adapun beberapa hasil dari kegiatan memperkuat pemberdayaan rumput laut yaitu:  
1. Dimana kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat daya dan potensi rumput laut 
tersebut.  
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2. Lahan rumput laut menjadi lebih terjaga dan teratur 
3. Bisa menghasilkan rumput laut yang berkualitas tinggi yang bisa diolah untuk 
berbagai jenis produk seperti makanan, minuman ,obat obatan maupun produk 
yang lainnya 
4. Menarik minat wisatawan untuk datang ke tempat wisata edukasi rumput laut 
Berkunjung kerumah kepala lingkungan untuk membicarakan pemberdayaan 
rumput laut sebagai wisata edukasi seklaigus menjalin kerjasama  
 
Sudah dilakukannya pembicaraan dengan kepala lingkungan setempat untuk 
menjalinkan kerjasama agar nantinya pemberdayaan rumput laut sebagai destinasi 
wisata edukasi ini diberikan dukungan dan pengawasan.  Selain itu kepala lingkungan  
juga akan mengajak masyarakat untuk merawat dan memelihara tempat wisata edukasi 
dan ikut mempromosikannya ke khalayak ramai. Kesuksesan pemberdayaan ini juga 
bergantung dengan tingkat pasrtisipasi masyarakat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Sanur dapat berjalan dengan 
baik dan lancar. Peserta sangat aktif, antusias, dan dapat bekerjasama dengan baik. 
Diharapkan dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini masyarakat memiliki 
pengetahuan yang baik mengenai pemberdayaan rumput laut sebagai destinasi wisata 
edukasi 
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